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RINGKASAN

Deajeng Pebrina Malik, April 2025. PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP
TINDAKAN EKSPLOITASI ANAK YANG MENJADI PENGEMIS OLEH ORANG
TUA DI INDONESIA

Skripsi, Program Sarjana Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung
Mangkurat, 60 Halaman, Pebimbing : Surjasni, S.H., M.H.

Perlindungan anak dari eksploitasi ekonomi merupakan salah satu isu penting
dalam upaya menjaga hak dan kesejahteraan anak di Indonesia. Eksploitasi ekonomi
terhadap anak dapat berbentuk berbagai kegiatan, seperti pemanfaatan anak sebagai
pengemis, pekerja anak, atau pelaku aktivitas lain yang merugikan perkembangan fisik dan
psikologis mereka. Anak yang seharusnya berhak mendapatkan lingkungan yang aman
untuk tumbubh, belajar, dan bermain justru sering kali menjadi korban eksploitasi, terutama
oleh orang tua atau keluarga yang memaksakan mereka bekerja demi memenuhi kebutuhan
ekonomi keluarga. Kondisi ini sangat bertentangan dengan peran orang tua yang
seharusnya melindungi dan mendidik anak dengan baik.Pemerintah Indonesia telah
menyadari pentingnya perlindungan anak dan menegaskan hal tersebut melalui berbagai
regulasi yang mengatur perlindungan anak secara komprehensif. Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, yang kemudian diperbarui melalui Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2014, merupakan payung hukum utama yang mengatur hak-hak
anak dan kewajiban negara, masyarakat, serta keluarga untuk menjamin pemenuhan hak
tersebut. Selain itu, Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia
juga menegaskan bahwa hak anak adalah bagian integral dari hak asasi manusia yang wajib
dilindungi secara penuh. Melalui regulasi ini, anak dijamin haknya untuk tumbuh dan
berkembang secara optimal tanpa kekerasan, diskriminasi, atau eksploitasi dalam bentuk
apapun, termasuk eksploitasi ekonomi dan seksual. Pemerintah memiliki kewajiban untuk
menyelenggarakan pemeliharaan dan rehabilitasi sosial bagi anak-anak yang menjadi
korban penelantaran atau eksploitasi, baik melalui lembaga negara maupun melalui kerja
sama dengan organisasi masyarakat sipil. Dalam undang-undang tersebut juga diatur sanksi
pidana bagi siapapun yang melakukan tindakan eksploitasi dan penelantaran anak. Hal ini
menunjukkan komitmen negara dalam memberikan perlindungan hukum yang tegas untuk
anak. Meski secara hukum perlindungan terhadap anak sudah cukup lengkap dan kuat,
dalam kenyataannya masih banyak anak di Indonesia yang menjadi korban eksploitasi
ekonomi dan kekerasan. Banyak anak yang dipaksa bekerja sejak usia dini atau kehilangan
akses pendidikan yang layak. Mereka harus mengorbankan masa kecilnya untuk membantu
perekonomian keluarga, sehingga tidak mendapatkan hak-hak dasar yang seharusnya
terpenuhi. Hal ini mengindikasikan bahwa implementasi dan penegakan hukum terhadap
perlindungan anak masih menghadapi berbagai kendala.

Salah satu kendala utama adalah lemahnya penegakan hukum, terutama ketika pelaku
eksploitasi adalah orang tua atau keluarga sendiri. Aparat penegak hukum sering kali
mengalami dilema dalam menangani kasus ini karena dianggap sebagai masalah keluarga
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yang harus diselesaikan secara internal. Selain itu, terdapat kurangnya pemahaman dan
kesadaran masyarakat mengenai hak anak dan pentingnya perlindungan anak. Faktor
budaya dan kondisi ekonomi juga memperparah situasi, di mana eksploitasi anak dianggap
sebagai hal yang wajar dan menjadi bagian dari tanggung jawab anak dalam membantu
keluarga.Kendala lain adalah keterbatasan sumber daya dan jangkauan lembaga
perlindungan anak yang belum maksimal. Program-program yang telah diluncurkan
pemerintah, seperti Kota Layak Anak, masih menghadapi berbagai tantangan teknis dan
koordinasi antar instansi yang belum berjalan efektif. Data yang kurang akurat dan
minimnya pengawasan di lapangan juga menjadi hambatan serius dalam penanganan kasus
eksploitasi anak.

Untuk itu, perlindungan anak dari eksploitasi ekonomi memerlukan pendekatan yang
komprehensif dan sinergi dari semua pihak. Pemerintah harus meningkatkan upaya
preventif melalui sosialisasi dan edukasi yang masif kepada masyarakat, termasuk edukasi
tentang pentingnya menghormati hak anak serta dampak negatif eksploitasi ekonomi.
Penegakan hukum harus ditegaskan, dengan sanksi yang memberikan efek jera bagi pelaku,
termasuk jika pelaku adalah orang tua. Selain aspek represif, perlu juga pendekatan
edukatif dan rehabilitatif yang bertujuan membangun kesadaran masyarakat dan
memberikan dukungan bagi korban dan keluarganya.Kerjasama antar lembaga pemerintah,
organisasi masyarakat sipil, dunia usaha, dan media massa perlu diperkuat untuk
menciptakan lingkungan yang ramah anak dan mengurangi risiko eksploitasi. Program
pelatihan dan pemberdayaan ekonomi untuk orang tua juga sangat penting agar mereka
tidak lagi bergantung pada eksploitasi anak sebagai sumber penghasilan keluarga.
Kesimpulannya, meskipun regulasi perlindungan anak di Indonesia telah ada dan cukup
komprehensif, keberhasilan perlindungan anak dari eksploitasi ekonomi masih sangat
bergantung pada pelaksanaan dan sinergi antar berbagai pihak. Anak-anak sebagai generasi
penerus bangsa harus mendapatkan perlindungan penuh agar dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal, sehingga mereka dapat berkontribusi secara positif bagi
kemajuan bangsa. Oleh karena itu, komitmen, kesadaran, dan tindakan nyata dari
pemerintah, masyarakat, keluarga, dan seluruh elemen bangsa sangat dibutuhkan untuk
mewujudkan perlindungan anak yang efektif dan berkelanjutan.



ABSTRAK

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya pemerintah
dalam menangani permasalahan anak yang menjadi korban eksploitasi
ekonomi dan untuk mengetahui kendala perlindungan hukum bagi anak yang
menjadi eksploitasi ekonomi oleh orang tuanya. Penelitian skripsi ini
menggunakan metode penelitan hukum normatif, yang dimana penelitian ini
bersumber dari 3 (tiga) bahan hukum yaitu bahan hukum primer, bahan
hukum sekunder, dam bahan hukum tersier.

Menurut hasil dari penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa: Pertama,
Pemerintah dalam menangani permasalahan anak yang menjadi korban
eksploitasi ekonomi telah menetapkan payung hukum seperti Undang-
Undang Perlindungan Anak, peraturan tentang ketenagakerjaan anak, serta
kerja sama lintas sektor dengan berbagai pihak swasta. akan tetapi peran
pemerintah harus di imbangi dengan kesadaran para orang tua akan hak anak.
Kedua, Ketentuan hukum yang ada cenderung tidak cukup kuat untuk
memberikan efek jera dan perlindungan nyata bagi korban ketika pelaku
adalah pihak keluarga sendiri. Seperti Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2014 tentang Perlindungan Anak dan KUHP. Adapun dari aspek
implementatif kendala muncul dari lemahnya pengawasan oleh aparat
penegak hukum, kurangnya pemahaman masyarakat terhadap hak-hak anak,
serta keterbatasan lembaga perlindungan anak dalam menjangkau seluruh
kasus eksploitasi.

kata kunci: perlindungan hukum, eksploitasi anak.
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